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ABSTRAK

Radio One FM Prambanan adalah sebuah stasiun radio komunitas kawula
muda yang beralamatkan di J. Lintas Mintorogo KM. 05 No. 02, Dusun Jontro
RT. 03, Desa Gayamharjo, Kec. Prambanan, Kab. Sleman, Y ogyakarta. Radio ini
telah mendedikasikan diri untuk lokalisme. Segenap oleh siaran bukan untuk
mencari keuntungan komersial, akan tetapi untuk melayani kebutuhan
komunitasnya yang bersifat lokal. Berbagai program acara, baik yang bersifat
hiburan (entertair), siaran layanan masyarakat yang bersifat informatif maupun
edukatif termasuk siaran dakwah Islam mampu disuguhkan oleh stasiun radio
yang mengudara melalui frekuensi 94.09 Mhz ini.

Acara siaran dakwah pagi adalah salah satu out putsiaran hasil perpaduan
kreatif antara hardware, software, brainwaré&elain itu, mangemen operasional
pada siaran dakwah pagi di radio One FM juga menduduki posisi yang sangat
urgen sebagal salah satu medium atau sarana untuk menyampaikan dakwah Islam
kepada mitra dakwah (mad’u). Penelitian ini mengkaji mengenai implementasi
mangjemen program siaran dakwah pagi di radio komunitas One FM mulai dari
tahap perencanaan (planning, pengorganisasian (organizing, penggerakan
(actuating dan pengawasan (controlling).

Adapun jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
melelui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah model analisis domain (domain analysis
Maksudnya dengan logika deskriptif peneliti menganalisis obyek penelitian yaitu
mengenai implementasi managemen acara siaran dakwah pagi di radio One FM
Prambanan secara umum atau di tingkat permukaan untuk mendapatkan gambaran
utuh dari obyek yang diteliti tanpa harus dirinci secara detail unsur-unsur yang
ada dalam keutuhan obyek yang diteliti tersebut.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa implementasi
mangemen program siaran dakwah pagi di radio komunitas One FM dimaknai
sebagai penerapan implemen-implemen managjerial yang terbagi ke dalam empat
proses, yaitu perencanaan (planning, pengorganisasian (organizing, penggerakan
(actuating dan pengawasan (controlling). Tahap perencanaan lebih menekankan
pada aspek materi dakwah yang dirumuskan dalam rapat koordinasi catur
wulanandengan melibatkan para pematari, sehingga lebih mengetahui kebutuhan,
kemampuan serta kondis pendengar sebagai mitra dakwah. Strategi desain
organisas dikembangkan dengan memposisikan pendengar (mad’u) sebagai mitra
dakwah dan bukan sebaga obyek dakwah. Komunikasi yang dibangun dalam
proses penggerakan adalah komunikasi dua arah (the two directiop untuk
menumbuhkan jiwa komunikatif, akomodatif, responsif dan menyukai
kolektivitas demi tercapainya tujuan, visi dan misi dakwah Islam. Pengawasan
(controlling) dilakukan pada aspek kualitas produksi siaran, materi dan metode
Siaran, serta sarana-prasarana yang digunakan untuk siaran.

Kata Kunci : Implementasi, Managjemen, Program Siaran Dakwah Pagi dan
Radio Komunitas One FM Prambanan
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari terjadinya kekaburan pemahamannaanculnya
sikap arbitrary, maka di bawah ini dijelaskan terlebih dahulu nesrag
makna dan maksud dari istilah-istilah yang tersusenjadi judul skripsi ini.
1. Implementasi Manajemen
Implementasi manajemen merupakan istilah gabungang y
terdiri dari dua kata, yaitimplementasidan managemenimplementasi
dalam kamus besar bahasa Indonesia, diartikan siedag perkakas atau
alat yang digunakan untuk melaksanakan pekefjgdacara sederhana
implementasi berarti suatu penerapan implemen yapgda
pelaksanaannya saling berpengaruh satu sama laik, gada saat
pelaksanaan maupun pada hasil pelaksanaan imptensebut.
Sementara manajemen adalah proses yang terdiritiddakan,
perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan wssaya yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai saraaassayang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya masesia sumber daya
lainnya sebagai pendukung proses manajém@&engan demikian,

implementasi managemen merupakan pelaksanaan i@plenplemen

1 W.J.S. Poerwadarmint&amus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 1982),
him. 377.

2 Winardi, Asas-asas MenajeméBandung: Alumni, 1986), him. 4.



manajemen  untuk  meregulasi perencanaan, pengoagENS
penggerakan dan pengawasan dalam rangka mencapaitsjuan yang
telah ditetapkan.
2. Siaran Dakwah Pagi

Siaran berasal dari katsiar” yang berarti menyebarluaskan
informasi melalui pemancar. Kata siar ditambah @ktian” membentuk
kata benda yang memiliki makna apa yang disiar&saran sebagaut
put stasiun penyiaran yang dikelola oleh organisasyipean merupakan
hasil perpaduan antara kreatifitas manusia dan kgman sarana alat
atau antara perangkat keras dan Iuhakiaran Dakwah Pagi dapat
diartikan sebagai suatu bentuk sajian siaran rgdigy mengetengahkan
program acara bernuansa Islami dengan tujuan mariyabkan gyi'ar
Islam) nilai-nilai universal ajaran Islam yang disiarksatiap pagi hari.

Dengan demikian, secara keseluruan makna implesient
manajemen acara Siaran Dakwah Pagi di Radio Koamirine FM
secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksamplemen-
implemen manajemen untuk meregulasi perencanaglanning,
pengorganisasiarofganizing, penggerakanattuating dan pengawasan
(controlling) pada acara siaran dakwah pagyi'ér Islam) di Radio
Komunitas One FMPrambanan, Yogyakarta, yang meliputi siaran
Murottal, Nada Religia, Pancaran Qalbu, Mutiara Nzat, danIbadah

Kita.

% J.B Wahyudi,Dasar-dasar Manajemen Penyiarddakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1994), him. 8.



B. Latar Belakang Masalah

Secara historis, radio komunitas di Indonesia muidarkembang
sekitar tahun 2000. Kenyataan itu merupakan koresekulogis dari
reformasi sosial-politik pada tahun 1998. Dibubarkm Departemen
Penerangan oleh pemerintah yang waktu itu berpeetagai institusi
pengendali, pengawas media massa di Indonesia tjugh menyebabkan
berkembangnya radio-radio komunitas tersebut. Ekssradio komunitas di
Indonesia semakin kuat setelah disahkannya Undadgng Nomor 32
Tahun 2002 tentang penyiaran. Saat ini di Indontestapat lebih dari 2000
radio komunitas. Radio-radio komunitas tersebudeiear di seluruh wilayah
Indonesia yang sebagian diantaranya telah membenfatk organisasi yaitu
Jaringan Radio Komunitas Indonesia (JRKIPeranan radio komunitas
sebagai pusat informasi dan komunikasi sosial nadsap media publik yang
mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan kepentjpgjagiengarnya.

Radio komunitas merupakan bagian dari sistem peayiadi
Indonesia. Radio komunitas juga sering disebut gaabeadio sosial non-
komersia), radio pendidikan, atau radio alternatif. Secaosial-praksis
radio komunitas telah mampu berpartisipasi dan at@mkan peranannya
dalam menyampaikan berbagai macam informasi bgaitg dibutuhkan oleh
masyarakat sekitar, termasuk mensosialisasikarrgmegrogram pemerintah

lokal dalam rangka mengembangkan potensi yang ialitagllungan sekitar.

* "Radio Komunitas,” http://Wikipedia/bahasa/Indoiefensiklopedia/bebas.htm, akses 3
Maret 2009.

® Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reportian Penyiar,cet. I
(Yogyakarta: LKiS, 2004), him. 2.



Secaraedukatif kahadiran radio komunitas juga memiliki andiladal proses
pengenalan nilai-niai etik dan profetik Islam ygragla akhirnya masyarakat
madani €ivil society yang Islami secara substantif dapat terwujud.

Dalam konteksedukasi-profetikini, peranan acara siaran dakwah
Islam merupakan suatu hal yang sangat urgen. Habamena dakwah Islam
sendiri merupakan ujung tombak terbentuknya masyarakat bahagia dan
sejahtera penuh dengan nuansa ke-Islaman. Olehakawe dibutuhkan suatu
sistem manajemen yang sestematis untuk mengatundagantarkan pesan-
pesan dakwah, sehingga penyampaikan sebuah adamahddslam tepat
sasaran, terorganisir dengan baik demi tercapaiojegn dakwah yang
diinginkan secara komprehensif dan dapat diteritel masyarakat muslim.

Implementasi manajemen khususnya siaran radio ladedgian dari
proses pengembangan dan penyempurnaan baik paasaspna prasarana,
teknologi, program siaran maupun regulasi manajeraio. Pengembangan,
khususnya pada aspek siaran serta program acaeaaphklan mampu
membantu dan mempermudah masyarakat dalam meedarinsendapatkan
suatu informasi yang cepat, tepat dan akurat. Ldhi itu, pengembangan
dan penyempurnaan dimaksudkan agar bentuk siammasuk siaran
dakwah Islam yang disuguhkan lebih menarik, pergudsbih dapat
dinikmati dan diterima oleh para pendengar radimoitas tersebut.

Radio Komunitas One FM dengan frekuensi 94.90 Métdah sebuah
stasiun radio komunitas yang beralamat di DusutrdoBesa Gayambharjo,

Kec. Prambanan Kab. Sleman, Yogyakarta. Gagasank umembentuk



sebuah radio komunitas ini lahir berkat ide-ideakifeinspiratif serta inovatif
kaum muda masyarakat setempat. Meskipun denganpbngetahuan dan
pengalaman kepenyiaran pengelola yang minim sedagah sarana
prasarana operasional pendukung yang terbilanghmagiup sederhana,
radio tersebut telah mampu berperan aktif dalamyarepaikan berbagai
macam acara hiburan, informasi berita kepada malkgbsekitar.

Seperti halnya radio-radio komunitas yang lainbhgai siaran serta
program acara baik itu dalam bentuk hiburan, pempgaam informasi-
informasi serta komunikasi sosial telah mampu disugan disuguhkan
kepada masyarakat, tidak terkecuali siaran dakveddml Sesuai dengan
peranannya, penyuguhan siaran yang bernuansa Iskipaigai salah satu
program acara di Radio One FM nampaknya merupaitidwarp media yang
paling efektif dan efisien dalam rangkg’ar Islam kepada warga masyarakat
setempat. Hal ini karena budaya dakwah di masjmgae mengumpulkan
jama’ah nampaknya kurang begitu disukai untuk tidengatakan kurang
dapat diterima oleh warga masyarakat sekitar. (Hahena itu, radio
kemudian menjadi media dakwah alternatif dalam ggdsansformasi nilai-
nilai etik-profetiklislam secara lebih komunikatif kepada warga magdr

Salah satu program acara dakwah Islam di Radio KdasiOne FM
adalah siaran dakwah pagi. Siaran ini dimulai ¢em 05.00-06.00 WIB,
dengan menyuguhkan lagu-lagu yang bernuansa Ishaiséinya pogpeligi,
campur sari Islami yang sampai sekarang masih mliergaara paling

“ngetreri bagi para pendengar radio komunitas tersebutsd@nping itu,



acara ceramah keagamadakwah Islafyang dikemas dalam bentuk siaran
juga menjadi bahan suguhan rutin setiap pagi. Derdgmikian, proses
internalisasi nilai-nilai universal ajaran Islampkela masyarakat melalui
siaran hiburan Islami sebagai salah satu jalur alternatif dakwah Isjeaini
dapat dilakukaf.

Sebagai sebuah radio komunitas yang terbilang aaeti masih jauh
untuk dikatakan profesional, nampaknya Radio One HRisih tetap
konsisten menjalankan peranannya, khususnya dakdnpémyiaran acara
dakwah Islam. Hal ini tidak lain dan tidak bukanmka¢ dukungan manajerial
yang dirancang dengan baik dan sistematis. Begga dengan minimnya
ilmu pengetahuan yang dimiliki para pengelola ssai@na pendukung yang
masih cukup sederhana, radio komunitas ini masimmpoa menjaga
eksistensinya sebagai salah satu bagian dari kadminitas di Indonesia.

Dengan adanya kenyataan seperti itulah, maka penytesdorong
untuk melakukan penelitian di Radio One FM. Pelaglitebih memfokuskan
pada aspek implementasi manajemen acara siaranabagagi yang khas,
yang sampai sekarang masih tetegtigamali dalam menyiarkan acara-acara
yang bernuansa Islami dan dipandang cukup efektifasrelevan dalam
rangka proses internalisasi nilai-nilai universdhin, sehingga cita-citetik-
profetik menuju terciptanya masyarakat madamivi society yang

diharapkan dapat terwujud.

® Nampaknya gagasan ini terinspirasi oleh prosesnisksi yang dilakukan oleh Sunan
Kalijaga dengan menjadikan wayang kulit sebagaitsahtu media hiburan dan sekaligus dakwah
Islamiyah bagi warga masyarakat Jawa yang dipandangpckateatif, efektif dan inspiratif pada
waktu itu.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ryeemjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mghasi manajemen

acara siaran dakwah pagi di Radio Komunitas OndPFmnbanan.

D. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini atdaluntuk
mengetahui lebih jauh mengenai implementasi marexjemcara siaran

dakwah pagi di Radio Komunitas One FM Prambanan.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontrilyasig bernilai
iimiah-akademis serta memperkaya khasanah kepuastakiehususnya
dalam bidang studi komunikasi dan penyiaran Islam.
2. Secara praktis
Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan b&ngan
yang berupa masukan konstruktif bagi pengembangamajamen acara
siaran dakwah pagi di Radio Komunitas One FM seréanpu menarik
minat bagi para peneliti lain untuk mengembangkamefpitian lebih lanjut

khususnya terkait dengan topik penelitian di atas.



F. Tinjauan Pustaka

Penelitian dengan topik implementasi manajemen aackkwah
Islam bukan merupakan suatu hal yang sama sekali. [Banyak para
peneliti terdahulu yang telah melakukan penelittarkait dengan topik
permasalahan ini. Di antaranya ialah hasil peaelityang dilakukan oleh
Arief Munajat dengan juduflanajemen Penyiaran dalam Acara SASISOMA
di Radio Geronimo YogyakarfaDalam penelitiannya, secara deskriptif-
kualitatif penulis menjelaskan mengenai operasisasil fungsi-fungsi
manajemen dalam system penyiaran agama Islam, shmysuwalam acara
SASISOMA Sana Sini Soal AgamaJraian dimulai dari tahap perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.

Menurut penulis, perencanaan di sini lebih difolarslpada materi
siaran, waktu siaran, penentuan penyiar serta remipematerida’i) dalam
siaranSOSISOMAKemudian pada tahap pengorganisasian dilakukanatieng
mengkoordinasi program kerja yang sudah direncanak@elumnya sesuai
denaganjob description. Pelaksanaan program kerja dilakukan dengan
disertai pemberian motivasi dan bimbingan dari lejeagian kepada para
personil pelaksana yang ada di bawahnya. Di sampingpenulis juga
menjelaskan mengenai pengaturan penyiaran di mangad dana, tenaga
dan sarana yang minimal dapat menghasilkan kuaitaan yang maksimal

sesuai dengan tujuén.

" Arief Munajat, "Manajemen Penyiaran dalam AcaraSEIDMA di Radio Geronimo
Yogyakarta,” skripsi sarjana Universitas Islam Née@enan Kalijaga Yogyakarta (2002).

8 Ibid., him. 86.



Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Laila Hidaydngan judul
Manajemen Program Siaran Agama Islam di radio Pdes&M Sunan
Derajat Lamongarf. Dalam penelitiannya penulis menjelaskan tentang
pelaksanaan serta manajemen program siaran agalam. 1enulis
memaparkan mengenai pelaksanaan siaran agamayatajrdibagi menjadi
dua bentuk siaran, yaitu siaran harian (kajianbkitaya’ Ulumudir) dan
siaran mingguan yang meliputi dialog interaktif geamgajian keagamaan.

Kemudian proses implementasi manajemen progranarsiagama
Islam di radio Persada FM Sunan Derajat Lamongaliputeperencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasans Rresscanaan yang
dilakukan meliputi penetapan subyegefyia), obyek pendengar dan
materi siaran. Selain itu, program siaran agamamsyang disajikan juga
menyesuaikan dengan kondisi geografis, geologisjodeafis serta situasi
sosial ekonomi masyarakat. Proses koordinasi palui@pt pengorganisasian
juga memenuhi asas fungsional, yaitu sesuai dejmardescriptionyang
sudah ditetapkan. Sementara pemberian motivasideepaluruh anggota
pada tahap pelaksanaan juga dilakukan dalam rasagkaah Islam. Untuk
pengawasan dilakukan di tiap-tiap departeman olehapggung jawab
masing-masing, yaitu kepala departemen. Sedangksgamasan secara

keseluruhan dilakukan oleh dewan direksi radio.

® Nurul Laila Hidayat,"Manajemen Program Siaran Agama Islam di radio drsFM
Sunan Derajat Lamongan,” skripsi sarjana Univessisdam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2007).

0 pid., him. 81-82.
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Skripsi yang disusun oleh Heni Sarifa dengan juBehyiaran
Agama Islam di Radio Merapi Indah Magelang (Tinjaulslanajemenj’
Dalam penelitiannya, penulis membahas mengenai jprapa penyiaran
agama Islam. Pembahasan dimulai dari proses pe@mcdplanning)
pengorganisasiaforganizing) penggerakar(actuating) serta pengawasan
(controlling) pada penyiaran agama Islam.

Menurut penulis, implementasi dari proses pereraanaeliputi
penentuan sasaran atau target pendengar, jerss-g@aira siaran, sajian
materi siaran, waktu acara itu disiarkan, sertaepran pengisi dalam siaran
agama Islam. Tahap pengorganisasian diterapkanadengengkoordinasi
pola kerja para personil serta merinci tugas pa&aagnil yang menangani
proses siaran agama Islam. Sementara pemberiarasiotdan bimbingan
pada tahap pelaksanaan diberikan oleh masing-méasipgja devisi kepada
para personil yang berada di bawahnya. Kemudiaa pathp evaluasi lebih
diarahkan pada ketepatan penempatan personil dalases siaran, waktu
siaran, cara kerja serta hasil kerja dari semusegrsiaran agama Isldf.

Masih dalam topik permasalahan yang sama, pemelitiang
dilakukan oleh Zainudin Farkhani dengan jutMdnajemen Program Siaran
Dakwah Islam di Radio IC (Islamic Centre) Klat€nSecara deskriptif,

penulis menjelaskan mengenai aplikasi fungsi-funggnajemen pada

™ Heni Sarifa, "Penyiaran Agama Islam di Radio Méramlah Magelang (Tinjauan
Manajemen),” skripsi sarjana Universitas Islam Ne§enan Kalijaga Yogyakarta (2005).

2 pid., him. 93-94.

13 Zainudin Farkhani, "Manajemen Program Siaran Dakusam di Radio IC I6lamic
Centre Klaten,” skripsi sarjana Universitas Islam Ned&uinan Kalijaga Yogyakarta (2008).
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program siaran Dakwah Islam mulai dari progganning, organizing,
actuatingdancontrolling.

Pada tahaplanning ini hanya difokuskan pada materi siaran dan
waktu siaran dakwah yang disesuaikan dengan kelbnitofasyarakat sebagai
pendengar. Kemudian pada talmpganizingdilaksanakan dengan membagi
atau menggolongkan tugas dan kewenangan dari rasemg personil
yang terlibat dalam proses siaran. Pemberian nsitidan bimbingan pada
tahapactuatingdikomunikasikan dari masing-masing kepala bagigraéa
bawahannya. Terakhir pada tal@mtrolling atau pengawasan terpusat pada
pimpinan radid*

Seperti halnya penelitian-penelitian terdahulu tdisa penelitian ini
juga akan mengkaji masalah manajemen siaran dakisi@m. Letak
perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penaliflang terdahulu adalah
pada lokasi yang dijadikan tempat penelitian, ydituadio komunitas One

FM di Dusun Jontro, Desa Gayamharjo, Kec. Pramhafain Sleman, DIY.

G. Kerangka Teoretik
1. Tinjauan Umum tentang Proses Dakwah | slam
Islam sebagai agama dakwah, mewajibkan umatnya kuntu
melakukan internalisasi, transmisi, difusi, tramsfasi dan aktualisasi
syari’at Islam dengan berbagai metode dan medig pansumber kepada

al-Quran sebagai kitab dakwah dan sunah Rasulutigpadamadu’u

4 Ibid., him. 97.
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(umat manusia)® Hal ini dilakukan sebagai upaya ikhtiar umat nmasli
untuk menghadirkan syari’at Islam ke dalam tat&eimdupan nyata yang
pada akhirnyatimat terbaik baik di masa kini dan masa yang akan datang
akan terwujud.

Perkataan dakwah secara etimologieb@hasaan merupakan
bentuk masdar (verbal noun berasal dari kata kerjda’a (madhi, past
tens®, yad’'u (mudhari’, present ten$eda’'watan (masdar, verbal noyn
yang berarti memanggil, mengundang, mengajak, nmerdeen mendorong
(to call, to invite, to summon, to propagate and ume. Secara
terminologis {stilah) dakwah berarti mengajak dan menyeru kepada umat
manusia baik perseorangan maupun kelompok kepadmaagslam,
pedoman hidup yang diridhai Allah dalam bentakar ma’ruf nabhi
munkar dan amal sholeh dengan cara lisdisatul magal maupun
perbuatanlisanul ha) guna mencapai kebahagiaan kini di dunia dan nanti
di akhirat’®® Dengan demikian, tujuan dakwah Islam ialah
mengaktualisasikan nilai-nilai dan ajaran Islandkéam kehidupan sehari-
hari baik secara pribadi, keluarga dan masyarakhingga terwujud umat
yang sejahtera lahir dan batin, bahagia di dunmeatthirat.

Dalam dakwah terdapat dua dimensi begartama, mencakup

penyampaian pesan kebenarkericalahar, sedangkan yankedua,ialah

> Syukriadi Sambas, “Komunikasi dan Penyiaran Isla@ialam Integrasi Sistem
Laboratorium Dakwah dan Komunikai,” kata pengamtalam Aep Kusnawam dkkikomunikai
dan Penyiaran Islam: Mengembangkan Tabligh Mel&liinbar, Media Cetak, Radio, Televisi,
Film dan Media Digitalcet. | (Bandung: Benang Merah Press, 2004), hliin. xi

16 Zaini Muchtarom,Dasar-dasar Manajemen Dakwabet. Il (Yogyakarta: Al-Amin
Press, 1996), him. 14,
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mencakup pengaplikasian nilai-nilai kebenarderghmatah®’ Untuk
dimensi yang pertamakérisalahan, dakwah mencoba menumbuhkan
kesadaran baik individu maupun kolektif tentang érelyan nilai dan
pandangan hidup secara Islami, sehingga terjadiepronternalisasi nilai-
nilai Islam sebagai landasan hidupaf of lifg. Dengan kata lain, dimensi
kerisalahan dalam prakteknya merupakan proses komunikasi dan
internalisasi nilai-nilai Islam. Singkatnya, Islamerupakan sumber nilai
dan dakwah berperan sebagai proses alih nilai.

Dimensi dakwah yang kedu&kefahmatah merupakan upaya
mengaktualisasikan Islam sebagai rahmat, jalan yaegyejahterakan
kehidupan umat manusia dengan jalan menjabarkan-niidi normatif
Islam @l-Qur'an dan Sunnahmenjadi konsep-konsep kehidupan yang
dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.

Usaha dan aktivitas yang dilaksanakan dalam rardgdavah
merupakan suatu proses yang dilakukan dengan sladasengaja. Arti
proses adalah serangkaian perbuatan yang mengasdafngmaksud dan
tujuan tertentu, yang memang dikehendaki oleh pelgderbuatan
tersebut® Selain itu, upaya dakwah juga melibatkan berbagatam
aspek di mana antara satu dengan yang lain salempengaruhi dan
merupakan satu kesatuan yang nantinya akan mergadn pertimbangan

dan faktor penentu bagi sebuah keberhasilan prdake/ah tersebut.

7 siti Sumijati, “Urgensi Pengembangan Komunikasi d&enyiaran Islam,” dalam Aep
Kusnawam dkk.Komunikai dan Penyiaramim. vii.

18 Abd. Rosyad ShaleManajemen Da’'wah Islantet. |l (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),
him. 10.
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Berberapa aspek tersebut diantarnya adalah obystlens, strategi, metode

dan penyelenggaraan dakw#h.

Obyek dakwah adalah terdiri dari masyarakat, manyeng plural,
dan mengalami perubahan dan perkembangan sertdikn@eimasalahan
yang kompleks. Diperlukan suatu strategi tertenangy tepat untuk
menghadapi dan memecahkan kompleksitas permasalayeamgy
berhubungan dengan masyarakat. Pemilihan dan peaggwsystem yang
berisi seperangkat aturan atau petunjuk prosegarad telah mapan dan
disepakati baku secara efektif dan tepat, pilihan media sertaabagna
proses dakwah itu dilakukan menjadi sangat pendiei keberhasilan
dakwah Islam.

Selain itu, penentuan strategi dan metode yangt tépaalam
mengkomunikasikan ajaran Islam kepada masyaragatmenjadi bagian
dari aksi dakwah yangumanis, liberatifdantransenden Setidaknya ada
tiga strategi aksi dakwah humanis dalam perspikitif sosial, diantaranya
ialah:

a. Strategistruktural dengan cara pemberdayaampowermentumat di
segala aspek untuk menumbuhkan kesadaran Kkritis sdéidaritas
sosial.

b. Strategikultural, dengan mengubah cara berpikir secara individaal d

bukan kolektif.

9 bid., him. 11.
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c. Strategi mobilitas sosigl dengan cara pengembangan sumber daya

manusia dengan memadukptek danimtag?°
Sementara itu, untuk metode aksi dalam dakwah hisma
digunakan dua metode, yaitu:

a. Metode gradualisme yaitu transformasi untuk mewujudkan cita-cita
masyarakat yang idealidéal type sociely yang dilakukan secara
gradual tahap demi tahap.

b. Metode konsensus dilakukan dengan cara musyawarah, saling
memberikan toleransi di antara sesama umat dentdapainya
kesepakatan kesepahamagréement of understandint

Dengan demikian, upaya mewujudkan nilai-nilai ajallam pada
tataran kehidupan konkrit menjadi kenyataan sebzyza yang dimaksud
dalam pengetian dakwah tersebut di atas. Di sampingagar dapat
mencapai daya guna dan hasil guna secara maksirakh tentunya perlu

diatur dengan suatu proses manajerial yang baik pul

2. Radio Komunitas Sebagai M edia Dakwah Islam
Aspek pemilihan media dalam proses dakwah merupa&byang
sama pentingnya di samping beberapa aspek yangHainni disebabkan
oleh adanya kenyataan bahwa teknologi komunikasada ini mengalami

perkembangan yang luar biasa. Terlepas dari efe@atiie yang

% Uraian lengkapnya lihat Hadi Ismanto, "Transforim@akwah: Upaya Menuju
Humanitas Peradaban,” dalam Mohammad Zamroni (Béfgrmulasi Komunikasi: Mengusung
Nilai Dakwah dalam Media Masseet. | (Yogyakarta: Arta Wahyu Sejahtera, 2008).HL.5-17.

L Uraian lengkapnya lihdbid., him. 17-18.
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ditimbulkan, adanya perkembangan teknologi komusiik@ga harus
mendapat respon dan apresiasi positif dari umamlsDikatakan demikian
karena semakin beragamnya media komunikasi, makakse praktis dan
efektifnya seorang komunikator berhubugan dengarasg komunikan.

Umat Islam selayaknya juga harus mampu ikut berpdralalam
gegap gempitanya perkembangan teknologi komunitaasebut dengan
menjadikannya sebagai salah satu media dalam padmespencapaian
tujuan dakwah Islam. Oleh karena itu, fungsionalisaedia komunikasi
sebagai alat dakwali adalah hal yang sangat urgen, sehingga upaya
dakwah akan lebih cepat dan tepat sampai kepadeasas

Salah satu media dari sekian banyak media komunikassa
adalah radio komunitas. Dewasa ini, media penyid@amunitas telah
diakui sebagai bagian dari kebijakan media nasidsttkan secara umum,
negara dan swasta justru mendukung keberadaan npshgiaran
komunitas ini melalui alokasi frekuensi dan dondsina yang tidak
mengikat. Dalam konteks makro, media penyiaran kotas juga banyak
digunakan untuk menguatkan ikatan kelompok etintagentu, selain
sebagai penyedia berita dan informasi komurftas.

Menurut Jankowski, seperti yang dikutip oleh Muhdmdufid
mendefinisikan radio komunitas yaitu:

Sejenis radio yang didirikan untuk melayani masyatayang

mendorong ekspresi dan partisipasi, dan yang bleuisiir lokal.
Tujuan radio komunitas adalah untuk memberi suageeka yang

%2 Muhamad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaranet. Il (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), him. 75.
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tak dapat bersuara, vyaitu kelompok-kelompok yang

termarginalisasi jauh dari pusat kota, yang popoyasterlalu kecil

untuk menarik stasiun komersial besar...radio katasnjuga

bertujuan untuk memungkinkan komunitas untuk beippasi

dalam kehidupan stasiun. Bentuk partisipasi tertséima dalam

level kepemilikan, program, manajemen, direksi, dan

pembiayaart®

Sedangkan untuk jaringan komunitasrimunity netwopkadalah
sistem informasi dan komunikasi yang berorientaadap nilai-nilai
kelokalan dengan tujuan untuk memperkaya dan mkatkgn kehidupan
lokal. Jaringan ini sering dikembangkan sebagail kataborasi antara
organisasi komunitas dan institusi seperti kamperpustakaan dan
pemerintah lokat?

Secara umum, penyiaran komunitas memiliki ciri-céébagai
berikut:

a. Tujuan,untuk menyediakan berita dan informasi yang reledengan
kebutuhan anggota komunitas, menyediakan mediumukunt
komunikasi dan untuk menguatkan keberagamaankpoliti

b. Kepemilikandankontrol, dibagi di antara warga, pemerintah lokal, dan
organisasi kemasyarakatan.

c. lIsi, diproduksi dan diorientasikan untuk kepentingdalo

d. Produksj melibatkan tenaga non-professional dan sukarelawa

e. Distribusi, melalui udara, kabel, dan tenaga jaringan elekéron

f. Audiensbiasanya tertentu seperti dibatasi oleh wilayadygis.

2 bid., him. 76-77.

24 Ibid., him. 77.



18

g. Pembiayaan secara prinsip non-komersigl walaupun secara
keseluruhan meliputi juga sponsor perusahaan, iklan subsidi
pemerintatf?

Sampai sekarang radio baik komunitas maupun pulikndang
cukup efektif di dalam proses penyiraan dakwahnislhetak efektivitas
radio siaran disebabkan oleh daya kekuatan yangilkdimga. Di antara
daya kekuatan yang dimiliki radio adaldaya langsung, daya tembdan
daya tarikyang berupa musik, kata-kata dan efek stfara.

a. Daya langsung

Untuk mencapai sasarapepdengay, dakwah melalui siaran
radio tidak mengalami proses yang kompleks dankpal@mannya
berlangsung dengan mudah dan capat. Setiap infotenagsuk materi
dakwah, saat itu pula disiarkan secara “stop préksigsung di
tengah-tengah siaran secara berulang-ulang. Balstaty peristiwa
dapat diikuti oleh pendengar pada saat peristiwhétlangsung’

b. Daya tembus

Siaran radio tidak mengenal jarak dan rintangamgaBaanapun
jauhnya tempat yang dituju, siaran dakwah lewatioradapat

menembusnya selama dalam jangkauan pemancar.

% |pid.

% Aep Kusnawan, "Tabligh Melaui Radio,” dalam Aepsfiawam dkk.Komunikai dan
Penyiaranhim. 51.

27 bid., him. 52.
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c. Daya tarik

Faktor yang menjadikan radio tetap hidup dan dithina
pendengar adalah adanya daya tarik. Begitu juggashesiaran dakwah
yang serba hidup berkat tiga unsur yang ada padamam musik
(musig yang merupakan unsur penghibur dalam proses duahkvedalui
siaran radio, kata-katasgoken worjl dalam proses dakwah dapat
langsung didengarkan sambil mengerjakan aktivitas kerta efek
suara gound effegtyang diolah dan diberi hiasan sedemikian rupa jug
menjadikan siaran dakwah menjadi lebih hidtip.

Program siaran keagamaan atau dakwah melalui ne¢ek#ronik
khususnya radio dapat menjangkau seluruh lapisayarakat serta dapat
menembus ruang tanpa batas. Sisi lain dari peektrehik sebagai media
dakwah ialah efektif dan efisien, terutama dalarh haya, tenaga dan
waktu. Seorang penyampai pesan dakwah cukup beabdiaradio dan
dalam waktu seketika informasi berupa meteri dakyeaing disampaikan
sudah dapat dipantau oleh sekian puluh juta ofang.

Dengan demikian, diperlukan suatu operasionaligasiio —
manajemen siaran — yang baik, sehingga tujuannsiegagamaan atau
dakwah Islam dapat menjadi panutan, diterima makghrsecara lugas

karena menyenangkan, memiliki daya tarik dan bdrgasa bagi audiens.

% Uraian lengkapnya lihdbid., him 52-53.

% Hafizen Barbaroza, “Transformasi Nilai Religiusitdalam Media Televisi: Kajian
Fenomenologis Terhadap Siaran Televis,” dalam Mahath Zamroni (ed.),Reformulasi
Komunikasi him. 70.
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Lebih dari itu, efisiensi serta efektivitas dakwialam melalui siaran radio

juga dapat dibuktikan kebenarannya.

3. Managemen Penyiaran Dakwah Idam di Radio Komunitas

Penyiaran merupakan wahana komunikasi massa dasgrtglah
terbukti efektivitasnya. Tanpa media komunikasi adasnanusia tidak
mungkin mendistribusikan satu pesan ke banyak peaesecara global.
Penyiaran pada hakikatnya adalah salah satu kqidaamndasar manusia
ketika berada pada posisi tidak mampu untuk meakdot dan
menggunakan pesan secara efektif untuk berkomuniResyiaran dalam
konteks ini adalah alat untuk mendongkrak kapasttas efektivitas
komunikasi mass¥.

Dalam banyak tulisan, secara sederhana penyiagzat dartikan
sebagai pembuatan atau proses menyiarkan acasa s#lio atau televisi
serta pengelolaan operasional perangkat lunak (smanpengelola,
berbagai peraturan dan mata acara) untuk memuragkitgkselenggaranya
siaran®* Kegiatan penyiaran dilakukan oleh organisasi memayi yang
meliputi penyediaan materi siaran dan proses tamsfsi untuk
menghasilkan siaramtpu).

Untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkaganisasi
penyiaran harus digerakkan dengan suatu kegiatag g@mamis yang

disebut manajemen. Tanpa adanya manajemen, orgiapesayiaran tidak

3 Muhamad Mufid Komunikasi dan Regulagijm. 19.

31 Heriyanto, “Proses Penyiaran Pendidikan AgamarislaRRI Programa | Yogyakarta,”
skripsi sarjana Universitas Islam Negeri Sunanji@gdi Yogyakarta (2009), him. 11.
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akan mampu menyelenggarakan kegiatan siaran dangaad yang sama
proses dakwah Islam juga tidak akan berjalan senaksimal untuk tidak
mengatakan mengalami kegagalan. Di sinilah letgkifskansi manajemen
penyiaran dakwah Islam yamgta benauntuk mengatur dan mengantarkan
pesan-pesan dakwah tepat pada sasaran serta mehgapa yang
diinginkan secara komprehensif.

Manajemen dapat didefinisikan dengan berbagai ramusdapun
definisi manajemen yang memberikan gambaran tentgmgses
pelaksanaannya dirumuskan oleh G.R Terry, sebagayeary dikutip oleh
Marita Kusuma adalah sebagai berikut:

Manajemen ialah proses yang khas terdiri dari menesman,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yakgkan

untuk menentukan dan mencapai tujuan yang ditetapleagan
menggunakan tenaga manusia dan sumber daya |&hnya.

Suatu manajemen dilaksanakan dengan mengatur dayanabkan
sumber daya yang dirumuskan menjadi 6M, yai@an (manusia),money
(uang),material (barang) machine(mesin),method(metode), dam€market
(pasar) untuk tercapainya tujuihDengan demikian, manajemen dapat

diartikan sebagai sebuah aktivitas untuk mengatgukaan sumber daya

bagi tercapainya tujuan organisasi secara efektif.

32 Marita Kusuma Wardani, “Pengambilan Keputusanmaiéanajemen Dakwah,” dalam
Abdul Aziz dkk.,Jelajah Dakwah Klasik-Kontemporezet. | (Yogyakarta: Gama Media, 2006),
him. 153.

% Ibid., him. 152. Lihat juga dalam Abu Laka, “Upaya PengnaDakwah Melalui
Peningkatan Manajemen: Kajian Terhadap Strateginddflanajemen Kelembagaan Dakwah,”
dalam Mohammad Zamroni (edReformulasi Komunikadi/m. 150.
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Serangkaian aktivitas manajemen terbagi ke dalapatmroses,
yaitu perencanaarpl@gnning, pengorganisasiaroiganizing, pergerakan
(actuating, serta pengawasaoantrolling).

a. Perencanaarpfanning

Perencanaan merupakan proses awal yang dilaksanakan
organisasi termasuk media penyiaran sebelum tuada gataraaction
(pelaksanaan program kerja). Perencanaan akan @r@bggkan
tujuan-tujuan organisasi penyiaran ke depan daretapkan program
kerja yang harus dilaksanakn.

Perencanaan meliputi penyusunan program acaransidatam
konteks dakwah adalah penyusunan materi dakwalgirhaga cara
pelaksanaan siaran dakwah dan kapan siaran akakukhin {ime
schedule Selain itu, perencanaan pengadaan sarana prasden
administrasi termasuk perhitungan mengenai dang gkan digunakan
juga harus menjadi bagian awal dari proses pere@acaini.

b. Pengorganisasiamiganizing

Pengorganisasian lembaga penyiaran meliputi prpsesentuan
orang-orang (penyiar, pengelola dan sebagainyanbasumber daya
penyiaran), dan sekian kebijakan yang terkandurgndanekanisme
organisasi termasuk tanggung jawab, wewenang dabbggan tugas,
sehingga tercipta suatu lembaga penyiaran yang hsudap

menjalankan program kerja siaran. Untuk mengatlanjgya arus

3 Abu Laka, “Upaya Penguatan Dakwah Melalui PenitaykaManajemen: Kajian
Terhadap Strategi dalam Manajemen Kelembagaan Ogkwalam Mohammad Zamroni (ed.),
Reformulasi Komunikagiim. 154.
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pekerjaan, maka dibuat ketentuan mengenai prosgairhubungan
kerja antar unit.
c. Penggerakarattuating

Penggerakan merupakan proses yang paling puncak dar
serangkaian proses manajemen. Dalam proses ini,ajenamatau
pimpinan organisasi menggerakkan semua elemen-el@rganisasi
penyiaran, di mana semua konsep yang telah dirakearsebelumnya
kini direalisasikari.

Untuk menggerakkan orang-orang dalam melakukanrpeke
secara efektif dan efisien berdasarkan perencateasebut, maka
diperlukan tindakan komunikasi, memberikan motiyvaperintah,
memimpin pertemuan, meminta laporan dan lain sebym

d. Pengawasarcéntrolling).

Pengawasan merupakan usaha yang dibutuhkan untuk
mengetahui hasil akhir dari kegiatan penyiaran Wboga dakwah
Islam. Data-data yang didapat pada proses pengawasabisa
dijadikan acuan bagi proses penyiaran dakwah keargepaik dalam

materi, metode maupun dalam proses penyidran.

35 |bid., him. 155.

% Marita Kusuma Wardani, “Pengambilan Keputusanrdaiéanajemen Dakwah,” dalam
Abdul Aziz dkk.,Jelajah Dakwahhlm. 156.

37 Abu Laka, “Upaya Penguatan Dakwah Melalui PenitayxaManajemen: Kajian
Terhadap Strategi dalam Manajemen Kelembagaan Ogkwalam Mohammad Zamroni (ed.),
Reformulasi Komunikashim. 155-156.



24

Evaluasi atau pengawasan siaran merupakan penilaian
pelaksanaan kegiatan terhadap standar kualitasnggeh diketahui
seberapa besar penyimpangan yang terjadi dan penulaga saja yang
sudah dilakukan. Pengawasan dapat dilakukan dengem laporan
tertulis tentang kendala yang dihaddpigdbackpendengar saat acara
berlangsung, inspeksi langsung saat disiarkannyaogram,
mendengarkan rekaman program setelah disiarkan dapat juga
melalui analisa pencapaiaating, hasil survey programminganfocus
group discussiof®

Dengan demikian, manajemen penyiaran adalah suesegyang
terdiri dari fungsi-fungsi manajemen yang dilakdamasecara berantai dan
merupakan suatu siklus yang bergerak berkelanjhiagga mencapai
tujuan yang telah ditetapkdh. Proses yang mencakup empat fungsi
tersebut diharapkan dapat membawa ke arah penonagasarantérge

atau tujuan yang telah ditetapkan.

H. Metode Pendlitian
1. Jenispenditian
Jenis penelitian skripsi ini adal&uvalitatif, yaitu penelitian yang

dilaksanakan secara alamiah, mendapati apa addagssituasinya tidak

3 Heriyanto, “Proses Penyiaran Pendidikan, him. 23.

%9 Marita Kusuma Wardani, “Pengambilan Keputusanrmaiéanajemen Dakwah,” dalam
Abdul Aziz dkk.,Jelajah Dakwahhlm. 157.
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dimanipulasi’® Dengan kata lain, jenis dari penelitian ini lebih
menekankan pada deskripsi situasi atau gejala sseqm adanya, tanpa
mendasarkan pada teori-teori tertentu dan peseldgara aktif ikut terlibat
langsung dalam proses penelitian.
2. Subyek dan obyek pendlitian

Subyek dari penelitian adalah sumber data darilp@medi mana
data diperolei* Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian diail@h
para individu, personil yang terlibat di dalam legh penyiaran acara
dakwah di Radio Komunitas One FM di Dusun Jontr@ay&nharjo,
Prambanan, Sleman. Di antaranya ialah direkturoraklepala bidang
perencanaan siaran, programer, penyiar yang bakiisdbagai pemandu
acara siaran dakwah Islam serta kepala bagian &lrasi. Selain itu,
data-data yang berhubungan dengan topik permasayaing termuat baik
di dalam arsip-arsip maupun dokumentasi lainnya jogenjadi subyek
dalam penelitian ini.

Obyek penelitian adalah masalah yang ingin ditaliéiu masalah
penelitian yang dijadikan obyek penelitian, yaiats problem yang harus
dipisahkan atau dibatasi melalui penelittamdapun yang menjadi obyek

penelitian ini adalah implementagenerapah manajemen acara siaran

0 Surjanto, "Teknik Pengumpulan Data,” dalam M. Amfibdullah, dkk.,Metodologi
Penelitian Agama: Pendekatan Multidisiplinezet. | (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN
Sunan Kalijaga bekerja sama dengan Kurnia KalameS&m2006), him. 190.

*1 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakigiakarta: Bina
Usaha, 1989), him. 102.

2 Tatang M. Arifin,Menyusun Rencana Penelitigdakarta: Raja Grafika Persada, 1995),
him. 92-93.
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dakwah pagi di Radio Komunitas One FM dusun Jor@ayamharjo,

Prambanan, Sleman, Yogyakarta.

3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah upaya untuk mengderol
sejumlah data yang akan digunakan untuk menerangjegala atau
keadaan obyek yang diteliti. Adapun teknik pengulapudata yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
a. Observasi
Observasi adalah salah satu teknik mengumpulkam dat
dengan mengamati dan mencatat secara sistematis fakamena
yang diteliti. Metode yang digunakan dalam prosieseovasi adalah
non-partisipan,yakni observer tidak mengikuti secara aktif darb#!
langsung dalam kegiatdh.Adapun yang menjadi bahan observasi
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan mamagerara dakwah
Islam di Radio One FM. Metode ini hanya digunakantul
memperkuat serta menguji kebenaran data yang thlddpat dari
wawancara dan dokumentasi.

b. Wawancara

3 Surjanto, "Teknik Pengumpulan Data,” dalam M. Anfibdullah, dkk.,Metodologi
Penelitian Agamahim. 205.
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Teknik pengumpulan data melalui wawancara yaitudtag
yang dilakukan dengan bertanya langsung kepadandsp®* Dalam
penelitian ini, pedoman yang digunakan dalam méakukegiatan
wawancara adalah pedoman wawanc#idak terstruktur, yaitu
pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar aken
ditanyakan. Kamudian satu-persatu dari pertanyapartdjam dan
diperdalam dengan mengorek katerangan lebih lanpgngan
demikian, jawaban yang diperoleh bisa meliputi s&nwariabel,
dengan keterangan yang lengkap dan mend&lam.

Data yang dikumpulkan ialah data yang terkait deniggik
permasalahan yaitu mengenai implementasi manajexoara siaran
dakwah pagi, mulai dariplanning, organizing, actuatingdan
controlling. Di samping itu, profil Radio One FM mulai dargjarah,
latar belakang pembentukan, visi dan misi, tujuamipentukan radio
dan lain sebagainya juga menjadi d&tah@n kajian)dalam penelitian
ini. Adapun nara sumber yang diwawancarai antanadiaektur radio,
kepala bagian penyiaran, programer, penyiar darapdmacara siaran
dakwah pagi, kepala bagian administrasi dan pdrakgerkait

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah penyelidikan yang diajugada

penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu unalamber-sumber

dokumen. Diantaranya ialah segala sesuatu yangaiteatkdengan

4 bid., him. 203.
45 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitianhim. 227.
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Radio One FM, mulai dari visi dan misi radio, sttukkepengurusan,
tugas dan tanggung jawab penguroard wereyang dimiliki radio

sampai format acara dakwah pagi dan lain sebagainya

4. Analisisdata

Metode analisis data adalah proses menyusun, mieggkkan
data, mencari pola atau tema dengan maksud mengetatknanya®
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliia adalah teknik
analisis domain domain analysls Dengan teknik ini, penyusun
menganalisis gambaran-gambaran dari obyek pemeliyi@itu mengenai
implementasi generapah manajemen acara siaran dakwah pagi di Radio
Komunitas One FM Prambanan Yogyakarta secara umamad tingkat
permukaan, namun relatif utuh tentang obyek peaelitersebut dengan
menggunakan logikdeskriptif.

Analisis hasil penelitian ini hanya ditargetkan uknitnemperoleh
gambaran seutuhnya dari obyek yang diteliti, tahpeus diperincikan
secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutubgekoyang diteliti
tersebuf” Kemudian untuk menjaga validitas data, penelithggeinakan

metodetrianggulasi yaitu mengungkap dan mendiskusikan kembali data

% Radjasa Mu'tasim, “Metode Analisis Data,” dalam Mmin Abdullah, dkk.,
Metodologi Penelitian Agamajm. 218.

47 Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebigk Publik, dan
IlImu Sosial Lainnyaget. Il (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, R00&. 206.
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yang diperoleh dengan subyek penelitian atau mek&an €ross check

antara hasil wawancara, observasi dengan buktirdekuatau pendapat

yang lain, sehingga dapat disimpulkan secara psipaal®

8 Radjasa Mu'tasim, “Metode Analisis Data,” dalam Mmin Abdullah, dkk.,
Metodologi Penelitian Agama)m. 223.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Dari penelitian ini penyusun dapat merumuskan beberapa kesimpulan yang

terkait dengan rumusan masalah penelitian, di antaranya adal ah:

1

Implementasi manajemen program Siaran Dakwah Pagi di Radio Komunitas One
FM adalah penerapan implemen-implemen mangjeria dari program siaran
dakwah pagi yang terbagi ke dalam empat proses, yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing, penggerakan (actuating dan pengawasan
(controlling).

Pada tahap perencanaan (planning program siaran dakwah lebih ditekankan
kepada materi dakwah yang akan disgikan. Materi dakwah dirumuskan dalam
rapat koordinas catur wulanandengan melibatkan para pemateri atau nara
sumber, sehingga lebih mengetahui kebutuhan, kemampuan serta kondisi
pendengar sebagai mitra dakwah.

Pada tahap pengorganisasian (organizing, terdapat dua aspek, yaitu desain
organisas dan struktur organisasi. Strategi desain organisasi dikembangkan
dengan memposisikan pendengar (mad’'u) sebagai mitra dakwah dan bukan
sebagai obyek dakwah. Pembagian kerja dalam struktur organisas disesuaikan
dengan keahlian atau spesialisasinya masing-masing dari personil yang kemudian
dinamakan tim kerabat kerja.

Tahap penggerakan (actuating adalah proses aplikasi dari perencanaan program
siaran dakwah yang telah disusun melalui rapat koordinasi produksi. Komunikasi

yang dibangun dalam proses penggerakan adalah komunikasi dua arah (the two

78
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direction). Selain itu, semua personil / karyawan diberikan keleluasaan untuk
saling memberikan motivasi untuk menumbuhkan jiwa komunikatif, akomodatif,
responsif dan menyuka kolektivitas demi tercapainya tujuan, visi dan mis
dakwah Islam.

5. Tahap pengawasan (controlling) yang dilakukan dalam program Siaran Dakwah
Pagi di Radio One FM adalah pada aspek kualitas produksi siaran, materi dan
metode siaran, serta sarana-prasarana yang digunakan untuk siaran. Untuk
kualitas produksi siaran dakwah, pengawasan dilakukan pada saat acara
berlangsung. Sementara untuk materi dan metode siaran dakwah pagi dilakukan
pada saat rapat koordinasi catur wulanan oleh tim kerabat kerja dengan
melibatkan para pemateri dakwah.

6. Secara kesduruhan, implementasi serangkaian mangjemen dari program Siaran
Dakwah Pagi di Radio One FM Prambanan, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan sanpai pengawasan dapat dikatakan sudah
berjalan dengan baik. Bentuk siaran, aokasi waktu serta materi dakwah yang
disarkan nampaknya cukup sesuai dengan kebutuhan, situasi dan kondis
masyarakat lokal sebagai pendengar (mitra dakwah). Meskipun demikian,
diperlukan pengembangan yang lebih variatif dari segi bantuk siaran,

penambahan durasi siaran dari segi alokasi waktu dan lain sebagainya.

B. Saran-saran
1. Bagi tim kerabat kerja program Siaran Dakwah Pagi di Radio One FM agar selalu
meningkatkan kinerjanya, baik dalam penyusunan materi dakwah, pemilihan para

nara sumber dakwah metode siaran maupun format siaran. Hal ini dilakukan agar
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siaran dakwah pagi lebih diminati, menarik dan tidak monoton, sehingga misi
dakwah Islam dapat tercapai.

Kaitannya dengan pendlitian ini, maka diperlukan suatu upaya kritik konstruktif
dari berbagai pihak, diiringi dengan penelitian-penelitian yang berkelanjutan
demi menambah cakrawala pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu

komunikasi penyiaran Islam.
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RADIO KOMUNITAS “"ONE” FM 94.09 MH 7z
‘Radio Kawula Muda Gayamharp”

Alamat : JI. Lintas Mintorogo KM 5 No. 2 Jontro, Gayamharjo, Prambanan, Yogyakarta.
Tlp. 085729000350

Gayamharjo, 15 Juli 2010

Perihal : Surat Keterangan
Lamp : -

Dengan hormat,

Y ang bertanda tangan di bawah ini pimpinan / direktur Radio Komunitas
One FM 94.09 MHz yang beralamat di Jl. Lintas Mintorogo KM 5 No. 2 Dusun
Jontro, Desa Gayamharjo, Kec. Prambanan, Kota Yogyakarta, menerangkan
dengan sesunggunhnya bahwa:

Nama : Marti Ningrum

Alamat : Buharen, KG. 111 / 659 Y ogyakarta.
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Fakultas : Dakwah

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Telah melaksanakan penelitian lapangan dari tanggal 7 Me s/d 15 Juli
2010 di Radio Komunitas One FM Prambanan. Demikian surat keterangan ini
dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Hormat Kami,
Pimpinan / Direktur

MULYONO



INTERVIEW GUIDE

A. Sgarah Pembentukan Radio One FM

B.

Kapan / tahun berapa radio One FM dibentuk?

Siapakah pendiri / pemrakarsa terbentuknyaradio One FM?

Alamat lengkap radio One FM?

Alasan / latar belakang pembentukan radio One FM?

Target / tujuan yang ingin dicapai oleh radio One FM secara umum?
Jadwal acara siaran radio One FM?

Hard ware dan soft were yang dimiliki radio One FM?

Proses penyiaran radio On FM secaraumum?

Sasaran pendengar radio One FM?

10 Faktor pendukung dan penghambat bagi radio One FM?

11. Deskripsi sekilas tentang perjalanan radio One FM dari tahun ke tahun?

10.00.\‘.079":5.00!\)!—‘

Visi dan Misi Radio One FM
1. Apavis dan misi pembentukan radio One FM?
2. Langkah-langkah yang dilakukan agar visi dan misi radio tercapai?

Struktur Kepengurusan Radio One FM

1. Susunan struktur kepengurusan organisasi radio One FM?

2. Tugas, tanggung jawab dan wewenang dari masing-masing jabatan?
3. Penempatan personal disesuaikan dengan keahlian?

Profil Program Siaran Dakwah Idam di Radio One FM
Sekilas profil program siaran dakwah Islam di radio One FM?
Tujuan program siaran dakwah Islam di radio One FM?
Kapan jadwal siaran acara dakwah di radio One FM?

pODNPRE

Islam?

Materi siaran acara dakwah Islam di radio One FM?

Metode / sistem / strategi yang dipakai pada acara siaran dakwah?
Proses penyiaran acara siaran dakwah Islam?

N O

evaluating?
9. Faktor pendukung dan penghambat bagi siaran dakwah Islam?
10. Eksistensi / keberadaan program siaran dakwah Islam sekarang?

11. Komentar informen tentang siaran dakwah Islam, apakah siaran tersebut
cukup representatif, efektif dan efisian dalam rangka proses internalisasi

nilai-nilai etik-profetik 1slam bagi masyarakat sekitar?

Yang terlibat di dalam penyusunan dan penyiaran acara siaran dakwah

Gambaran umum aplikasi / implementasi managemen siaran program
acara dakwah Islam mula dari pleaning, organizing, actuating, dan
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Foto 1.1 Studio Radio ONE FM Prambanan Foto 1.2 Perangkat Keras Radio One FM

Foto 1.5 Penyiar Radio One FM sedang melakukan siaran



KODE ETIK SIAR ONE FM

1. Memutar Indonesia raya, Id’s, N spot ganti ajantukippembukaan
dan penutupan ajang.

2. Opening ajang dilakukan setelah satu lagu pembud@gotap salam
pembuka : The Power of Young Community Station 94Mhz
(Ninety Four Point O NineRadio Kawula Muda, Assalamualaikum
wr.wb. Jangan lupa nyebutin tanggal, bulan, tahelousn juga nama
announcer (jangan lupaeAllsign’y), nama ajang. Salam penutup
harus dengan menggunakan kata:Wasalammualaikunbwr.w

3. Menyebut Request Lagu: PILABQPi(ih lagu Booo...)Audience:

ALL.

DJ datang 10 menit sebelum ajang di mulai.

Bagi DJ yang berhalangan siaran, DIWAJIBKAN mengamgganti

DJ yang laen 1 hari sebelumnya.

Back soundharus sesuai dengan yang telah ditentukan oleh PH.

Setiap kali masukessiordiharap membacaon per bulan.

DJ wajib memutar iklan di ajang yang beriklan.

Waktu cuap — cuap:

* ~ Kirim2 salam + 3 menit.

* ~ Ngobrol bareng > 2 menit tapi kurang dari 5 menit

* ~ Ajang biasa + 3 menit.

10.DJ berhak menyensor kata-kata yang tidak etis danyimggung
SARA di sms ato di telpon.

11.Gunakan nomor 085729000350 untuk sms, dan live g@ahdangan
lupa dibacain tiap ajang request dan wajib di aditdata pendengar.

12.Membaca nomor sms 5 digit terakhir, misal 085680X3X maka
yang di baca XXXXX.

13. Menutup ajang dengan satu lagu penutup jika waldmumgkinkan,
klo tidak langsung puterin id’s trz spot ganti @an

14.Saat pergantian ajang, DJ sebelumnya harus memyiapkgu
setidaknya dua lagu.

15.DILARANG MAKAN & MINUM DI KABIN.

16.DON'T FORGET NGISI PRESENSI SEBAGAI EVALUASI .

17.CREW YANG TIDAK BERKEPENTINGAN DILARANG
KELUAR MASUK KABIN PADA SAAT ON AIR &
MENGGANGGU DJ YANG SIARAN.

ok

©o~NOo

Radio One FM Prambanan
ttd.
Pimpinan
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